
Trader pemula sering bertanya-tanya, apakah boleh naikkan ukuran posisi (lot) setelah beberapa kali profit?
Jawabannya tidak sesederhana "boleh" atau "tidak". Dalam dunia trading, terutama trading ritel, keputusan
menaikkan lot harus didasarkan pada pengelolaan risiko yang matang, pemahaman teknikal yang benar, dan
disiplin dalam menjalankan trading plan. Artikel ini akan membahas konsep dasar pattern trading, jenis pola chart
yang umum untuk pemula, fungsi konfirmasi teknikal, serta alasan duniafintech.com kenapa jangan overconfident
dan tetap fokus pada konsistensi trading plan.

Definisi Pattern Trading dan Fungsinya dalam Analisis Teknikal
Pattern trading adalah metode analisis yang menggunakan pola pergerakan harga (chart pattern) untuk
memprediksi arah pasar selanjutnya. Pola-pola ini muncul karena perilaku psikologis trader yang berulang, seperti
ketakutan, keserakahan, dan keyakinan yang terbentuk dalam zona support dan resistance.

Dalam analisis teknikal, pattern berfungsi sebagai alat bantu untuk:

https://duniafintech.com/pattern-trading-untuk-pemula/


Mengidentifikasi potensi pembalikan tren ( reversal) atau kelanjutan tren ( continuation)

Menentukan titik entry yang tepat berdasarkan konfirmasi pola

Menempatkan level stop-loss dan target profit secara logis

Meminimalisir risiko dengan menghindari entry tanpa konfirmasi

Reversal vs Continuation Pattern

Jenis Pola Deskripsi Contoh Pola Fungsi Reversal Pattern Pola yang menunjukkan potensi perubahan arah tren
Head and Shoulders, Double Top/Bottom, Inverse Head and Shoulders Memperkirakan pembalikan trend dari naik
ke turun, atau sebaliknya Continuation Pattern Pola yang menunjukkan tren utama akan berlanjut setelah periode
konsolidasi Triangle, Flag, Pennant, Rectangle Memberi sinyal tren akan terus berjalan ke arah yang sama

Pola Chart yang Paling Umum untuk Pemula
Memahami pola chart paling dasar sangat penting agar trader bisa membuat keputusan entry dan exit dengan
lebih tepat. Jangan pernah 'nebak' berdasarkan perasaan tanpa analisis.

1. Double Top dan Double Bottom

Double Top: Setelah tren naik, harga mencoba menembus level resistance dua kali namun gagal,
mengindikasikan potensi reversal turun.

Double Bottom: Setelah tren turun, harga menyentuh support dua kali dan gagal turun lagi, potensi reversal
naik.

2. Head and Shoulders

Pola reversal yang terdiri dari tiga puncak, dengan puncak tengah (head) lebih tinggi daripada dua puncak
samping (shoulders).

Breakout di garis neckline menjadi sinyal entry sell (jika pola turun) atau buy (jika inverse head and shoulders).

3. Triangle

Merupakan pola continuation umum; terdiri dari simetris, ascending, dan descending triangle.

Breakout dari pola ini biasanya diikuti oleh pergerakan harga kuat mengikuti arah breakout.

4. Flag dan Pennant

Pola konsolidasi jangka pendek yang biasanya muncul setelah pergerakan harga yang kuat.

Peringatan untuk tren utama akan berlanjut setelah breakout.

Konfirmasi Pola: Kunci Penting Sebelum Entry
Jangan pernah membuka posisi hanya karena anda "naksir" pola tanpa konfirmasi yang jelas. Konfirmasi biasanya
meliputi:

1. Breakout

Harga melewati batas pola (misalnya neckline atau garis resistance/support dalam pola triangle, flag).

Breakout yang valid harus disertai volume yang meningkat, menandakan minat pasar yang kuat.



2. Neckline Support-Resistance

Garis neckline adalah level support atau resistance yang harus ditembus agar pola dari reversal dianggap valid.

Contohnya, pada pola Head and Shoulders, breakout di neckline menandai saat tepat entry.

3. Volume

Volume perdagangan yang meningkat secara signifikan pada breakout menambah validitas sinyal.

Volume yang rendah berarti breakout bisa jadi false breakout, dan berisiko kerugian.

Boleh Tidak Naikkan Lot Setelah Profit Beberapa Kali?
Jawaban singkatnya: Boleh saja, tapi dengan syarat ketat dan perhitungan risiko yang jelas.

Risiko Overconfident dan Menurunnya Konsistensi Trading Plan

Profit berturut-turut memang bikin semangat. Namun, kenaikan ukuran posisi dengan niat untuk ganda-
gandakan profit tanpa analisis risiko yang baik adalah overconfident dan bisa berakibat fatal.

Trading yang konsisten adalah kunci utama, bukan spekulasi tanpa rencana.

Naikkan lot hanya ketika probabilitas trading sangat mendukung dan risk/reward ratio tetap sehat.

Selalu gunakan stop-loss sesuai dengan manajemen risiko yang anda rancang sejak awal.

Strategi Naikkan Ukuran Posisi yang Aman

Berikut beberapa tips praktis dan mental yang harus dipersiapkan sebelum naikkan lot:

1. Evaluasi Kinerja: Catat setiap trade yang profit dan loss. Jika ada pola akurat dan konsisten, bisa jadi
pertimbangan untuk naikkan lot secara bertahap.

2. Rasio Risiko vs Reward: Tetap pertahankan minimal 1:2 atau lebih. Jangan korbankan stop-loss besar demi
menaikkan lot.

3. Jangan Naikkan Lot Karena FOMO: Misalnya, takut ketinggalan momentum, atau karena teman trader
lainnya sudah naik lot.

4. Gunakan Metode Scaling: Buat rencana entry bertahap, menaikkan ukuran posisi secara perlahan agar risiko
bisa dikelola dengan sempurna.

5. Uji Dulu di Akun Demo: Coba strategi naikkan lot di akun demo agar mental dan teknik sudah terasah tanpa
risiko real loss.

6. Disiplin dengan Trading Plan: Selalu tulis rencana entry, target, dan stop-loss sebelum klik tombol buy/sell.
Ini membantu mencegah keputusan impulsif.

Kesimpulan
Menaikkan ukuran lot memang boleh dilakukan setelah mendapat beberapa kali profit, tapi tidak boleh asal-
asalan. Pattern trading dan konfirmasi teknikal seperti breakout dan volume harus menjadi dasar keputusan.
Pahami dan identifikasi reversal dan continuation pattern dengan benar, jangan hanya mengandalkan intuisi
tanpa analisa.

Yang paling penting adalah jangan sampai overconfident lalu melupakan manajemen risiko dan disiplin trading
plan. Profit yang konsisten jauh lebih berharga ketimbang profit besar sesekali yang berisiko habis modal.



Jadi, sebelum anda memutuskan untuk naikkan lot, tulis dulu rencana trading dengan jelas, tentukan stop-loss
dan target profit, pahami polanya dan pastikan konfirmasi sudah valid. Tanpa langkah itu, namanya cuma nebak,
bukan analisis.

Selamat trading dengan bijak dan semoga konsisten profit!


